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Abstract. The Catholic Church currently embraces the spirit of synodality as the foundation for the entire
community to fulfill its mission. In this spirit, Catholic youth are no longer viewed merely as the next generation
but as active pastoral agents playing a vital role in both society and Church ministry. However, the reality at St.
Anthony of Padua Station in Pakisaji reveals that youth empowerment does not yet fully reflect this synodal spirit.
Guidance provided by Church leaders remains dominated by supervision and control, thereby limiting
opportunities for young people to develop creativity, leadership skills, and independence, or to participate in
decision-making processes. This situation highlights a gap between the Church's ideal viewing all the faithful as
active participants and guidance practices that do not yet fully entrust responsibility to the youth. Consequently,
this article aims to analyze the role of Church leaders in realizing synodality through youth empowerment at St.
Anthony of Padua Station, Pakisaji, and to propose a more participatory approach to guidance. The study employs
a literature review approach complemented by direct observation of the pastoral situation on the ground. The
findings indicate that guidance grounded in dialogue, active participation, and youth capacity building can
enhance youth engagement in the life of the Church. Therefore, Church leaders need to act as mentors, facilitators,
and dialogue partners so that youth empowerment can foster a Church that is increasingly synodal, inclusive,
responsible, and relevant to the needs of the faithful.
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Abstrak. Gereja Katolik saat ini meenerapkan semangat Sinodalitas sebagai landasan bagi seluruh umat untuk
menjalankan perutusannya. Dalam semangat itu, Orang muda Katolik tidak lagi diposisikan sebatas generasi
penerus, melainkan sebagai pelaku pastoral yang memegang peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat
dan pelayanan Gereja. Namun, realitas di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji menunjukkan bahwa pemberdayaan
OMK belum sepenuhnya mencerminkan semangat Sinodalitas. Pendampingan yang dilakukan oleh pengurus
gereja hingga kini masih didominasi oleh cara pengawasan dan pengendalian, sehingga ruang bagi OMK untuk
mengembangkan kreativitas, kemampuan kepemimpinan, kemandirian, serta berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara cita-cita Gereja yang
menempatkan seluruh umat sebagai pelaku aktif dengan praktik pendampingan yang belum sepenuhnya
memberikan kepercayaan kepada kaum muda. Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis
peran pengurus Gereja dalam mewujudkan Sinodalitas melalui pemberdayaan OMK di Stasi Santo Antonius
Padua Pakisaji serta menawarkan pendekatan pendampingan yang lebih partisipatif. Penelitian ini menerapkan
pendekatan studi literatur yang didukung oleh pengamatan langsung terhadap situasi pastoral di lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendampingan yang berlandaskan dialog, partisipasi aktif, dan pengembangan
kapasitas kaum muda mampu meningkatkan keterlibatan OMK dalam kehidupan Gereja. Oleh karena itu,
pengurus Gereja perlu berperan sebagai pembina, fasilitator, dan mitra dialog agar pemberdayaan OMK dapat
mendukung terwujudnya Gereja yang semakin sinodal, inklusif, bertanggung jawab, dan relevan dengan
kebutuhan umat.

Kata Kunci: Gereja; Orang Muda Katolik; Pengurus Gereja; Persekutuan; Sinodalitas.

1. LATAR BELAKANG

Gereja Katolik dewasa ini semakin menekankan Sinodalitas sebagai identitas dan
kekhasan Gereja dalam menjalankan perutusannya di tengah dunia. Gereja merangkul seluruh
umat Allah untuk membangun kehidupan menggereja yang berpangkal pada persekutuan,

partisipasi, dan misi bersama (Donobakti et al., 2025).
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Sinodalitas dipahami sebagai cara Gereja berjalan bersama, saling mendengarkan,
berkomunikasi, melakukan peneguhan bersama serta melibatkan seluruh umat dalam proses
pengambilan keputusan dan pelaksanaan misi Gereja. Pemahaman tersebut sejalan dengan
ajaran Lumen Gentium yang menegaskan bahwa semua orang beriman, melalui pembaptisan,
mengambil bagian dalam tugas imamat, kenabian, dan rajawi Kristus sesuai dengan
panggilannya masing-masing (KWI, 2024). Oleh karena itu, Sinodalitas bukan sekadar konsep
eklesiologis, melainkan harus diwujudkan dalam praktik pastoral yang memberikan ruang
partisipasi, tanggung jawab, dan kerja sama seluruh umat demi terwujudnya Gereja yang
semakin hidup, inklusif, dan misioner (Nampar, 2022).

Dalam semangat tersebut, Orang Muda Katolik (OMK) memiliki posisi yang strategis
karena merupakan bagian integral dari umat Allah sekaligus agen evangelisasi dan calon
pemimpin Gereja pada masa kini maupun masa depan. Paus Fransiskus dalam Christus Vivit
menegaskan bahwa kaum muda bukan hanya harapan Gereja, tetapi merupakan "masa Kini
Allah™ yang dipanggil untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan dan misi Gereja (Fransiskus,
2019). Potensi kreativitas, semangat pelayanan, kemampuan berinovasi, serta kedekatan OMK
dengan dinamika masyarakat menjadi modal penting bagi perkembangan Gereja apabila dibina
melalui pendampingan yang tepat (Wula et al., 2025). Oleh sebab itu, pengurus Gereja
memiliki tanggung jawab untuk menghadirkan pola pembinaan yang tidak hanya bersifat
instruktif, tetapi juga memberikan kesempatan kepada OMK untuk belajar melalui pengalaman
pelayanan, mengembangkan kepemimpinan, mengambil keputusan, serta bertanggung jawab
atas tugas yang dipercayakan. Dengan demikian, pemberdayaan OMK merupakan salah satu
bentuk konkret implementasi Sinodalitas karena menempatkan kaum muda sebagai subjek
pastoral yang ikut bertanggung jawab dalam membangun kehidupan Gereja.

Hasil observasi di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji menggarisbawahi bahwa
semangat Sinodalitas dalam pemberdayaan OMK belum sepenuhnya terimplementasi secara
optimal. Keterlibatan OMK dalam berbagai kegiatan pastoral masih didominasi oleh pola
pendampingan yang menempatkan pengurus Gereja sebagai pengambil keputusan utama,
sementara ruang partisipasi kaum muda dalam proses perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi kegiatan masih relatif terbatas. Pengurus Gereja cenderung belum memberikan
kepercayaan penuh kepada OMK sehingga berbagai bentuk pelayanan masih berada di bawah
kontrol yang cukup kuat. Kondisi tersebut berdampak pada kurang berkembangnya kreativitas,
kepemimpinan, rasa tanggung jawab, kemampuan mengambil keputusan, serta kepercayaan

diri OMK dalam kehidupan menggereja.
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Namun, Dokumen Akhir Sinode menegaskan bahwa Sinodalitas menghendaki
keterlibatan aktif seluruh umat Allah melalui relasi yang dibangun atas dasar saling percaya,
tanggung jawab bersama, dan penghargaan terhadap karisma setiap anggota Gereja, sehingga
budaya yang terlalu berorientasi pada kontrol tidak sejalan dengan semangat Gereja sinodal
yang menekankan partisipasi dan koresponsibilitas seluruh umat (Paus Fransiskus, 2021).

Berangkat dari realitas tersebut, diperlukan perubahan paradigma pastoral dari pola
pendampingan yang berorientasi pada pengendalian menuju pendekatan yang menekankan
pemberdayaan. Dalam paradigma Gereja yang sinodal, pengurus Gereja dipanggil menjadi
pendamping, fasilitator, dan rekan seperjalanan yang membuka ruang dialog, memberikan
kepercayaan, serta mendorong kaum muda untuk bertumbuh melalui pengalaman pelayanan
yang nyata (Paus Fransiskus, 2018). Pergeseran paradigma ini tidak hanya mendukung
pendewasaan iman dan pembentukan kepemimpinan OMK, tetapi juga menjadi wujud konkret
pelaksanaan Sinodalitas dalam kehidupan Gereja lokal. Berdasarkan latar belakang tersebut,
artikel ini bertujuan menganalisis peran pengurus Gereja dalam mewujudkan Sinodalitas
melalui pemberdayaan Orang Muda Katolik di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji. Secara
teoritis, kajian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan studi pastoral mengenai
implementasi Sinodalitas dan pemberdayaan kaum muda, sedangkan secara praktis hasil
penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi bagi pengurus Gereja, pendamping OMK,
serta komunitas umat dalam membangun pola pendampingan yang lebih partisipatif, dialogis,

dan berorientasi pada pemberdayaan (Manek & Hatmoko, 2026).

2. KAJIAN TEORITIS

Gereja dalam ajaran Katolik dipahami sebagai persekutuan umat Allah yang dipanggil
dan dihimpun oleh Allah untuk hidup dalam kesatuan iman, kasih, serta pelayanan. Gagasan
ini menekankan bahwa segenap umat beriman memiliki martabat yang sama sebagai anggota
Tubuh Kristus melalui Sakramen Baptis, meskipun masing-masing menerima karunia, fungsi,
dan tanggung jawab yang berbeda dalam hidup menggereja (Paus Fransiskus, 2018). Gambaran
mengenai Gereja perdana dalam Kisah Para Rasul menunjukkan bahwa kehidupan umat
dibangun atas dasar persekutuan, pengajaran para rasul, pemecahan roti, dan doa bersama
sehingga tercipta solidaritas serta tanggung jawab kolektif (Kis. 2:42—-47). Rasul Paulus juga
menegaskan bahwa Gereja merupakan satu tubuh dengan banyak anggota yang saling
membutuhkan dan melengkapi (1Kor. 12:12-27). Pandangan tersebut dipertegas dalam (LG,
art. 9-17) yang menyatakan bahwa Gereja adalah Umat Allah yang mengambil bagian dalam

tugas Kristus sebagai imam, nabi, dan raja sesuai dengan panggilan masing-masing.
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Senada dengan itu, Katekismus Gereja Katolik menjelaskan bahwa identitas Gereja
sebagai persekutuan umat beriman diwujudkan melalui kesatuan iman, sakramen, serta
kehidupan kasih yang mengikat seluruh anggotanya(Dokpen KWI, 2014). Dengan sebab itu,
kehidupan Gereja tidak hanya berpegang pada peran hierarki semata, tetapi pada partisipasi
aktif segenap umat Allah dalam merealisasikan persekutuan dan menjalankan misi Gereja.

Pemahaman mengenai Gereja sebagai persekutuan menjadi landasan bagi
berkembangnya konsep Sinodalitas sebagai identitas sekaligus cara hidup Gereja pada masa
kini. Secara etimologis, Sinodalitas berasal dari kata Yunani syn-hodos yang berarti “berjalan
bersama”, yakni suatu cara hidup Gereja yang mengedepankan kebersamaan seluruh umat
Allah dalam mendengarkan Roh Kudus, berdialog, membangun partisipasi, serta
melaksanakan perutusan bersama (Martasudjita, 2023). Model Gereja yang demikian telah
tampak sejak Konsili Yerusalem ketika para rasul dan para penatua mengambil keputusan
melalui proses mendengarkan, berdiskusi, dan mencari kehendak Allah secara bersama (Kis.
15:1-35). Pengalaman dua murid menuju Emaus juga memperlihatkan bagaimana Kristus
hadir melalui dialog, pendampingan, dan peneguhan iman (Luk. 24:13-35). (Paus Fransiskus,
2018) menegaskan bahwa Sinodalitas merupakan dimensi konstitutif Gereja yang diwujudkan
melalui tiga unsur utama, yaitu persekutuan, dan Misi. Gagasan tersebut kemudian dipertegas
kembali ditegaskan oleh (Paus Fransiskus, 2024) yang menekankan bahwa setiap orang
beriman dipanggil menjadi subjek aktif dalam kehidupan dan misi Gereja melalui sikap saling
mendengarkan, berdiskresi bersama, serta berbagi tanggung jawab demi pertumbuhan
komunitas.

Dalam kerangka Gereja yang sinodal, pengurus Gereja memiliki posisi strategis sebagai
rekan kerja pastor dalam mengembangkan kehidupan pastoral di tingkat paroki maupun stasi.
Kehadiran mereka tidak hanya berhubungan dengan pengelolaan struktural saja, tetapi juga
meliputi tugas membina kehidupan iman, mendampingi umat, menggerakkan partisipasi, serta
membangun semangat kebersamaan dalam komunitas. Kepemimpinan yang dijalankan
hendaknya berakar pada teladan Kristus sebagai pelayan, yang datang bukan untuk dilayani,
melainkan untuk melayani (Mrk. 10:42-45). Sikap tersebut ditegaskan kembali melalui
tindakan Yesus membasuh kaki para murid sebagai simbol kepemimpinan yang rendah hati
dan berorientasi pada pelayanan (Yoh. 13:1-17).

Rasul Petrus pun mengingatkan agar para pemimpin menggembalakan umat dengan
sukarela dan menjadi teladan bagi kawanan domba (1Ptr. 5:1-4). Prinsip ini selaras dengan
ajaran (Paus Yohanes Paulus 11, 1988) yang menegaskan pentingnya peran kaum awam dalam
membangun kehidupan Gereja melalui partisipasi aktif dan tanggung jawab pastoral.
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Selain itu, (KHK, 2006) menegaskan kesamaan martabat seluruh umat beriman serta
hak dan kewajiban kaum awam untuk berpartisipasi sesuai kompetensi dan panggilan masing-
masing. Oleh sebab itu, dalam kepengurusan Gereja perlu diterapkan pola pendampingan yang
partisipatif, kolaboratif, dan mengarah pada pemberdayaan umat.

Salah satu tindakan nyata pelaksanaan Sinodalitas ialah pemberdayaan OMK sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari umat Allah. Pemberdayaan tidak hanya dipahami sebagai
pelibatan dalam berbagai kegiatan Gereja, tetapi sebagai proses yang bertujuan
mengembangkan kemampuan, kepercayaan diri, tanggung jawab, serta kesadaran panggilan
kaum muda agar mampu mengambil bagian secara aktif dalam kehidupan dan misi Gereja.
Rasul Paulus menegaskan bahwa setiap anggota Gereja menerima karunia yang berbeda untuk
membangun Tubuh Kristus demi mencapai kedewasaan iman (Ef. 4:11-16; Rm. 12:4-8).

Dalam konteks pastoral kaum muda, (Fransiskus, 2019) menekankan bahwa orang
muda bukan sekadar masa depan Gereja, melainkan bagian dari Gereja masa kini yang perlu
didengarkan, dipercaya, serta dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dan pelayanan.
Semangat yang sama ditegaskan oleh (Paus Paulus VI, 1965) bahwa kaum awam, termasuk
kaum muda, dipanggil untuk terlibat aktif dalam kerasulan Gereja sesuai dengan karunia yang
dimiliki. Di sisi lain, (Paus Fransiskus, 2020) menekankan pentingnya menumbuhkan
partisipasi yang memungkinkan setiap umat berkembang sebagai subjek Berdasarkan landasan
tersebut, pemberdayaan OMK melalui pembinaan iman, pendampingan, pelatihan
kepemimpinan, serta keterlibatan dalam pelayanan dan musyawarah pastoral merupakan
implementasi nyata dari prinsip partisipasi dalam Gereja yang sinodal sekaligus menjadi
indikator penting keberhasilan pengurus Gereja dalam membangun komunitas yang hidup,

inklusif, dan berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai peran pengurus Gereja dalam mewujudkan Sinodalitas
melalui pemberdayaan Orang Muda Katolik (OMK) di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji.
Proses pengumpulan data menggunakan dua metode, yaitu tinjauan pustaka dan observasi di
lapangan. Tinjauan pustaka dimanfaatkan untuk mengkaji secara komprehensif konsep
Sinodalitas, pemberdayaan OMK, pendampingan pastoral, serta peran pengurus Gereja dengan
mengacu pada dokumen-dokumen resmi Gereja Katolik dan literatur ilmiah yang relevan,
antara lain dokumen Konsili Vatikan I, Christus Vivit, Dokumen Akhir Sinode tentang
Sinodalitas, Pedoman Katekese Gereja Katolik Indonesia (PKKI), Sidang Agung Gereja
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Katolik Indonesia (SAGKJI), serta berbagai artikel ilmiah di bidang teologi pastoral. Sementara
itu, observasi dilakukan terhadap dinamika kehidupan menggereja dan keterlibatan OMK
dalam berbagai bentuk pelayanan di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji guna memperoleh
gambaran empiris mengenai pola relasi, bentuk pendampingan, serta tingkat partisipasi yang

dibangun antara pengurus Gereja dan OMK.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sinodalitas sebagai Dasar Peran Pengurus Gereja

Sinodalitas merupakan paradigma kehidupan menggereja yang semakin ditegaskan
oleh Gereja Katolik sebagai cara bersama dalam menghayati iman, mengambil keputusan, dan
melaksanakan perutusan di tengah dunia. Sinodalitas menegaskan bahwa seluruh umat Allah
dipanggil untuk berjalan bersama sebagai satu persekutuan yang dibangun atas semangat saling
mendengarkan, berdialog, dan berkolaborasi dalam menjalankan serta mewujudkan misi
Gereja sesuai dengan panggilan Kristus (Paus Fransiskus, 2018). Dalam sudut pandang ini,
Gereja bukan hanya dipandang sebagai struktur hierarkis, melainkan sebagai komunitas yang
menghargai partisipasi setiap invidu sesuai dengan karunia dan tanggung jawabnya masing-
masing. (Paus Fransiskus, 2024) menegaskan bahwa Sinodalitas merupakan dimensi
konstitutif Gereja karena melalui proses berjalan bersama seluruh umat Allah semakin mampu
mendengarkan Roh Kudus, membangun persekutuan, serta memperbarui cara Gereja
menjalankan misi evangelisasi. Oleh karena itu, kehidupan Gereja yang sinodal menuntut
keterlibatan aktif seluruh anggota komunitas, termasuk para pengurus Gereja dan OMK,
sehingga pelayanan pastoral tidak lagi bersifat satu arah, melainkan dilaksanakan melalui kerja
sama yang dilandasi semangat persaudaraan dan tanggung jawab bersama.

Pelaksanaan Sinodalitas dalam Gereja berpijak dalam tiga unsur penting, yakni
persekutuan, partisipasi, dan misi. Persekutuan menekankan pentingnya menciptakan
komunitas yang mendalam akan relasi intim dengan Kristus dan diaplikasikan melalui sikap
empati antar seluruh umat beriman (Manek & Hatmoko, 2026). Persekutuan tersebut menjadi
landasan bagi partisipasi, yakni keterlibatan aktif setiap anggota Gereja dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi berbagai bentuk pelayanan pastoral. Partisipasi
aktif dalam Gereja bukan hanya hari secara fisik. Lebih dari itu, keterlibatan ini bertumpu pada
kesadaran akan martabat sebagai umat yang telah dipersatukan oleh Allah melalui rahmat
pembaptisan, yang memberikan kita hak dan kewajiban untuk terlibat secara total dalam Gereja
(Raimundus Awur et al., 2024).
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Selanjutnya, seluruh dinamika persekutuan dan partisipasi diarahkan pada misi, yaitu
perutusan Gereja untuk mewartakan Injil melalui kesaksian hidup, pelayanan, dan keterlibatan
sosial. Ketiga prinsip tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan saling
menguatkan, guna menciptakan Gereja yang terbuka, komunikatif, serta menyesuaikan dengan
perubahan zaman. Dengan demikian, Sinodalitas tidak berhenti sebagai konsep teologis,
melainkan menjadi pedoman konkret dalam mengembangkan tata kelola pastoral yang
melibatkan seluruh komponen umat (Bangun et al., 2024).

Semangat Sinodalitas menuntut para pengurus Gereja untuk tidak hanya berfokus pada
urusan tata Kelola atau rutinitas pastoral. Lebih dari itu, mereka dipanggil menjadi teladan
kerendahan hati yang melayani umat dengan tulus, tanpa bersikap otoriter (Timbunan &
Sitohang, 2026). Peran tersebut diwujudkan melalui kemampuan membangun komunikasi
yang terbuka, menciptakan ruang dialog, serta mendengarkan aspirasi umat tanpa membedakan
usia, latar belakang, maupun tingkat keterlibatan mereka dalam Gereja. Selain sebagai pelayan,
pengurus Gereja juga berfungsi sebagai fasilitator yang menyediakan kesempatan bagi setiap
anggota komunitas untuk mengembangkan potensi, mengambil bagian dalam pelayanan, dan
berkontribusi sesuai dengan karunia yang dimiliki (Inggus et al., 2026). Di sisi lain, pengurus
berperan sebagai pendamping yang memberikan pembinaan, motivasi, serta dukungan spiritual
sehingga umat, khususnya kaum muda, mampu bertumbuh dalam iman sekaligus memiliki
keberanian untuk terlibat dalam kehidupan menggereja (Adinuhgra et al., 2025). Dengan
menjalankan ketiga fungsi tersebut secara seimbang, kepemimpinan Gereja tidak lagi
berorientasi pada pengendalian, tetapi pada pemberdayaan umat sebagai subjek utama misi
Gereja. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa Sinodalitas memiliki hubungan yang sangat
erat dengan konsep kepemimpinan partisipatif. Tata Kelola pastoral dalam Gereja sinodal
mengintegrasikan musyawarah, dialog dan pengambilan keputusan partisipatif (Arianto,
2024). Oleh karena itu, arah Pelayanan tidak ditentukan secara sepihak oleh pengurus,
melainkan melibatkan umat secara aktif untuk menyalurkan ide, pengalaman, dan kebutuhan
rohani mereka.

Pola kepemimpinan seperti ini menciptakan hubunyang lebih setara, memperkuat rasa
memiliki terhadap komunitas Gereja, serta meningkatkan tanggung jawab bersama dalam
menjalankan berbagai program pastoral (Tuarissa et al., 2021). Bagi Orang Muda Katolik,
kepemimpinan partisipatif memberikan pengalaman nyata bahwa mereka dihargai sebagai

bagian dari Gereja, bukan sekadar penerima program atau objek pembinaan.
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Keikutsertaan mereka dalam tahapan perencanaan hingga eksekusi program berfungsi
sebagai wadah untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan, membangun Kkarakter, serta
memperkuat dedikasi mereka dalam melayani Gereja secara berkelanjutan di masa depan
(Sinaga & Fauzi, 2024).

Implikasi Sinodalitas terhadap pembinaan Orang Muda Katolik menjadi semakin nyata
ketika pengurus Gereja menempatkan kaum muda sebagai mitra dalam kehidupan pastoral.
Pembinaan tidak lagi dipahami sebagai proses yang bersifat instruktif dan berpusat pada
pengurus, melainkan sebagai pendampingan yang memberikan ruang bagi kaum muda untuk
belajar, berdialog, berefleksi, dan mengambil tanggung jawab dalam pelayanan (Heli &
Firmanto, 2023). Pendekatan ini mendorong tumbuhnya rasa percaya diri, kepedulian terhadap
kehidupan Gereja, serta kemampuan bekerja sama dalam semangat persaudaraan. Di Stasi
Santo Antonius Padua Pakisaji, prinsip tersebut dapat diwujudkan melalui pelibatan OMK
dalam berbagai bidang pelayanan, seperti liturgi, karya sosial, pendampingan anak, maupun
kegiatan kategorial lainnya, disertai proses pembinaan yang berkelanjutan. Dengan demikian,
pemberdayaan OMK bukan hanya menghasilkan peningkatan partisipasi dalam aktivitas
Gereja, tetapi juga membentuk generasi muda yang memiliki kedewasaan iman, kepemimpinan
yang melayani, dan kesadaran bahwa mereka merupakan bagian penting dari Gereja yang terus
berjalan bersama dalam semangat persekutuan, partisipasi, dan misi (Ipo & Derung, 2025).
Dinamika Pemberdayaan OMK di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji

Dinamika pemberdayaan OMK di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji menunjukkan
bahwa kaum muda memiliki potensi yang besar untuk terlibat dalam kehidupan menggereja,
meskipun tingkat partisipasinya belum sepenuhnya optimal (Bulu et al., 2026). Dalam
kehidupan pastoral stasi, OMK merupakan bagian integral dari umat yang memiliki semangat,
energi, serta kemampuan untuk berkontribusi dalam berbagai kegiatan Gereja. Mereka bukan
sekadar generasi penerus, melainkan pelaku pastoral yang memiliki hak serta tanggung jawab
penuh dalam menciptakan Gereja yang partisipatif. Namun demikian, partisipasi OMK masih
cenderung berfluktuasi dan bergantung pada situasi tertentu, seperti perayaan liturgi besar,
kegiatan sosial, maupun agenda pembinaan iman (Risa & Yuliati, 2023).

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masih membutuhkan
pendampingan yang berkelanjutan agar keterlibatan OMK tidak bersifat insidental, melainkan
berkembang menjadi komitmen pelayanan yang berkesinambungan. Dari sudut pandang
Sinodalitas, partisipasi aktif tersebut adalah tolok ukur utama yang membuktikan terbukanya
kesempatan bagi segenap umat, termasuk generasi muda, untuk turut berkontribusi dalam karya

dan dinamika Gereja.
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Keterlibatan OMK di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji tampak dalam berbagai
bentuk pelayanan, seperti menjadi petugas liturgi, anggota koor, lektor, pemazmur, misdinar,
panitia kegiatan gerejawi, serta terlibat dalam kegiatan sosial dan pembinaan iman. Selain
kegiatan tersebut, OMK juga aktif terlibat dalam pelestarian lingkungan dengan
mengumpulkan barang bekas, serta kegiatan gerejawi di Tingkat stasi dan paroki. Meskipun
kesempatan pelayanan telah tersedia, hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan tersebut
belum sepenuhnya memberikan ruang bagi OMK untuk mengambil peran strategis dalam
proses perencanaan, pengambilan keputusan, maupun pelaksanaan program pastoral (Naibaho
& Siregar, 2023). Sebagian besar peran yang diberikan masih berada pada tataran pelaksana
teknis, sedangkan fungsi koordinasi, kepemimpinan, dan pengelolaan kegiatan masih lebih
banyak dipercayakan kepada pengurus Gereja yang lebih senior. Hal tersebut berdampak pada
kurangnya pengalaman OMK dalam megasah kemampuan memimpin serta mengemban tugas

pastoral dalam cakupan yang lebih luas (Marsela, 2022).

a

Gambar 1. Kegiatan OMK 1
Temuan observasi juga memperlihatkan adanya kecenderungan rendahnya tingkat

kepercayaan sebagian pengurus Gereja terhadap kemampuan OMK dalam mengemban
tanggung jawab yang lebih besar. Keraguan tersebut muncul karena adanya anggapan bahwa
kaum muda masih kurang memiliki pengalaman, kedisiplinan, konsistensi, maupun
kemampuan mengelola kegiatan pastoral secara mandiri. Persepsi tersebut kemudian
berpengaruh terhadap pola pembagian tugas, di mana pengurus lebih memilih menjalankan
sendiri berbagai kegiatan dibandingkan memberikan kesempatan kepada OMK untuk belajar
melalui pengalaman (Wiranto et al., 2022). Adakalanya, OMK hanya dilibatkan sebatas
sebagai tenaga operasional lapangan, tanpa adanya pendampingan atau pembinaan yang

memadai.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan antara pengurus dan OMK masih
didominasi oleh pola pendampingan yang bersifat instruksional, sehingga kesempatan bagi
kaum muda untuk berinisiatif, berefleksi, dan mengembangkan kreativitas menjadi relatif
terbatas (Wiraputri & Kahija, 2022). Sementara itu, hakikat Sinodalitas sesungguhnya
menuntut pembentukan hubungan yang berlandaskan pada rasa saling percaya, komunikasi dua
arah, akuntabilitas bersama.

Pengurus Gereja di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji telah mulai melakukan
berbagai bentuk intervensi yang bertujuan meningkatkan kualitas keterlibatan OMK dalam
kehidupan menggereja. Intervensi tersebut diwujudkan melalui pendampingan dalam
pelaksanaan kegiatan pastoral, pemberian kesempatan untuk terlibat sebagai panitia, pelibatan
dalam kegiatan pembinaan iman, serta pemberian tanggung jawab secara bertahap sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang nyata
bagi OMK untuk mengenal proses organisasi, bekerja sama dalam tim, menyelesaikan berbagai
persoalan pelayanan, serta membangun komunikasi dengan umat. Seiring meningkatnya
kesempatan yang diberikan, terlihat adanya perkembangan positif pada diri OMK, terutama
dalam aspek kepemimpinan, keberanian menyampaikan gagasan, kreativitas dalam merancang
kegiatan, kemampuan bekerja sama, rasa tanggung jawab terhadap tugas pelayanan, serta
meningkatnya kepercayaan diri untuk terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas Gereja.
Bukti tersebut memperlihatkan bahwa program pemberdayaan yang diimbangi dengan proses

pendampingan merupakan metode edukasi pastoral yang sangat tepat bagi generasi muda.

Gambar 2. Kegiatan OMK 2.

Berdasarkan temuan analisis, situasi tersebut diakibatkan oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan. Dari sisi pengurus Gereja, masih terdapat budaya pelayanan yang cenderung
berorientasi pada pengalaman dan senioritas sehingga proses regenerasi berjalan secara

bertahap dan relatif lambat.
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Sementara itu, dari sisi OMK sendiri masih ditemukan keterbatasan dalam kontinuitas
kehadiran, kesibukan dengan pendidikan maupun pekerjaan, serta belum tumbuhnya kesadaran
yang kuat mengenai tanggung jawab pelayanan sebagai bagian dari panggilan hidup beriman.
Faktor komunikasi antargenerasi juga menjadi penyebab belum optimalnya proses
pemberdayaan, karena dialog yang terbuka mengenai harapan, kebutuhan, dan pembagian
peran belum berlangsung secara konsisten (Tawa et al., 2021). Oleh karena itu, pemberdayaan
OMK perlu diarahkan pada pola pendampingan yang lebih partisipatif melalui pemberian
kepercayaan, pembinaan yang berkesinambungan, evaluasi bersama, serta pelibatan kaum
muda dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan pastoralPendekatan tersebut
mencerminkan prinsip Sinodalitas yang mengedepankan keterlibatan seluruh umat Allah
dalam persekutuan, partisipasi, dan misi. Oleh karena itu, Orang Muda Katolik (OMK) tidak
semata-mata berperan sebagai pelaksana program Gereja, melainkan juga dipersiapkan
menjadi subjek pastoral yang mampu berpartisipasi secara aktif dalam mewujudkan misi
Gereja serta mendukung pertumbuhannya secara berkelanjutan (Lazarus, 2024).

Peran Pengurus Gereja dalam Memberdayakan OMK

Diskusi mengenai tanggung jawab pengurus Gereja dalam membina OMK harus
berakar pada konsep pemberdayaan menurut visi Pelayanan pastoral Gereja. Pemberdayaan
bukan sekadar memberikan tugas kepada kaum muda, melainkan merupakan proses yang
memungkinkan mereka mengembangkan potensi, tanggung jawab, dan kesadaran akan
panggilan sebagai anggota Gereja yang turut mengambil bagian dalam karya perutusan Kristus
(Agustiningtyas & Tarihoran, 2025). Dalam semangat Sinodalitas, setiap anggota umat Allah
dipandang memiliki martabat yang sama melalui baptisan sehingga berhak untuk didengar,
dilibatkan, dan dipercaya sesuai dengan karisma yang dimiliki. Oleh karena itu, pengurus
Gereja tidak lagi diposisikan sebagai pihak yang mendominasi seluruh aktivitas pastoral, tetapi
sebagai fasilitator yang menciptakan ruang tumbuh bagi OMK. Cara ini menumbuhkan rasa
memiliki Gereja, memperbesar semangat berdiakonia, serta membentuk jiwa kepemimpinan
yang berfokus pada pengambdian (Amal et al., 2024). Dengan demikian, pemberdayaan
pastoral menjadi sarana untuk menumbuhkan partisipasi aktif kaum muda dalam kehidupan
menggereja sekaligus memperkuat keberlangsungan pelayanan Gereja di masa depan.

Penerapan pemberdayaan ini menghendaki adanya pergesaran cara pandang, yakni dari
model kepemimpinan yang bersifat direktif dan mengontrol menjadi model pendampingan
yang lebih partisipatif. Kepemimpinan yang mengendalikan cenderung menempatkan OMK
sebagai pelaksana keputusan yang telah ditentukan oleh pengurus, sehingga ruang kreativitas
dan pengembangan diri menjadi terbatas (Kabujai et al., 2025).
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Sebaliknya, pendekatan pendampingan menempatkan pengurus sebagai rekan
seperjalanan yang hadir untuk membimbing, memotivasi, serta membantu kaum muda dalam
menghadapi berbagai tantangan pelayanan. Bentuk pendampingan tersebut sangat relevan
dengan nilai-nilai Sinodalitas yang berpusat pada dialog, sikap saling mendengarkan, dan
kebersamaan (Hermawan, 2024). Secara operasional, pengurus Gereja harus membuka ruang
komunikasi seluas-luasnya agar aspirasi serta kebutuhan OMK terintegrasi dalam keputusan
pastoral. Hubungan yang dilandasi dialog ini efektif dalam meningkatkan sinergi sekaligus
menumbuhkan rasa kepemilikan bersama terhadap kemajuan umat.

Salah satu bentuk nyata pemberdayaan OMK adalah memberikan ruang partisipasi
sejak tahap perencanaan program pastoral. Partisipasi ini memberikan kesempatan bagi
generasi muda untuk menyuarakan ide, mengenali apa yang dibutuhkan Masyarakat, serta
menyusun program yang sesuai dengan gaya hidup mereka (Pratiwi & Goa, 2025). Partisipasi
yang diberikan sejak awal akan menumbuhkan rasa memiliki terhadap program yang disusun
sehingga pelaksanaannya tidak hanya bergantung pada arahan pengurus, tetapi lahir dari
kesadaran bersama. Di samping itu, pihak pengurus Gereja juga hendaknya mempercayakan
berbagi tugas Pelayanan kepada OMK, meliputi bidang liturgi, pelayanan sosial, pewartaan
iman, pengelolaan media digital, hingga program pembinaan umat. Kepercayaan yang
diberikan merupakan bentuk pengakuan terhadap kemampuan kaum muda sekaligus menjadi
media pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kepemimpinan, kemampuan bekerja
sama, serta keterampilan mengambil keputusan ( Pale et al., 2024). Dalam konteks ini,
pengurus tetap menjalankan fungsi pembinaan, namun tidak mengambil alih seluruh proses
pelayanan yang telah dipercayakan kepada OMK.

Keberhasilan pemberdayaan menuntut adanya proses pendampingan yang tetap melalui
mekanisme dialog, penilaian, permenungan, dan bimbingan. Dialog menjadi sarana untuk
mendengarkan pengalaman serta kesulitan yang dihadapi OMK selama menjalankan pelayanan
(Li et al., 2026). Evaluasi terhadap keberhasilan program dan cara pendampingan didasarkan
pada hasil diskusi tersebut. Di samping itu, refleksi kolektif mengarahkan kaum muda untuk
memaknai pengalaman Pelayanan sebagai sarana pendewasaan iman, alih-alih sekadar
pemenuhan kewajiban organisasi.

Pembinaan yang dilakukan secara berkala juga diperlukan untuk memperkuat
kompetensi spiritual, kemampuan organisasi, serta keterampilan komunikasi agar mereka
semakin siap menjalankan berbagai bentuk pelayanan Gereja (Da Costa et al., 2026). Proses
tersebut berhasil membangun relasi yang saling menguatkan antara pengurus dan OMK,

melampaui formalitas struktur organisasi.
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Budaya saling percaya yang terbentuk akan mendorong keberanian kaum muda dalam
menyampaikan gagasan, berinovasi, dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah
disepakati bersama. Pengembangan potensi OMK merupakan strategi esensial guna
mendukung proses regenerasi kepemimpinan Gereja. Keberlangsungan pelayanan pastoral
tidak hanya ditentukan oleh kualitas pengurus yang sedang menjalankan tugas, tetapi juga oleh
kesiapan generasi muda yang akan melanjutkan estafet kepemimpinan pada masa mendatang
(Kristianus et al., 2024). Oleh karena itu, pengurus Gereja perlu merancang proses kaderisasi
yang bersifat berkelanjutan melalui pelibatan aktif, pendampingan personal, pembinaan
kepemimpinan, serta pemberian kesempatan untuk memimpin berbagai kegiatan pastoral.
Regenerasi yang dibangun melalui pemberdayaan akan menghasilkan pemimpin muda yang
memiliki kedewasaan iman, kemampuan bekerja sama, serta komitmen terhadap semangat
sinodal. Oleh karena itu, hubungan antara pengurus Gereja dan OMK tidak lagi dipahami
sebatas relasi pembina dan peserta, melainkan sebagai kolaborasi pastoral yang memungkinkan
terjadinya proses saling belajar, saling mendukung, dan saling memperkaya dalam pelaksanaan
misi Gereja ( Lelangwayan & Intansakti, 2024). Kondisi tersebut menjadi fondasi penting bagi
terwujudnya Gereja yang semakin partisipatif, inklusif, dan mampu menjawab tantangan
pastoral secara berkelanjutan sesuai dengan semangats Sinodalitas.

Implikasi Pemberdayaan OMK bagi Terwujudnya Gereja Sinodal

Pemberdayaan OMK memiliki implikasi yang sangat penting dalam proses
mewujudkan Gereja yang sinodal karena tidak hanya meningkatkan keterlibatan kaum muda
dalam berbagai aktivitas pastoral, tetapi juga mendorong proses pendewasaan iman yang
berlangsung secara berkelanjutan (Dwiatmaja, 2025). Keterlibatan aktif dalam liturgi,
pelayanan sosial, kegiatan kategorial, serta berbagai forum pembinaan memberikan
kesempatan kepada OMK untuk mengalami iman secara nyata dalam kehidupan menggereja.
Pengalaman tersebut menjadikan iman tidak lagi dipahami sebatas pengetahuan doktrinal,
melainkan diwujudkan dalam sikap hidup yang bertanggung jawab, terbuka terhadap sesama,
serta memiliki komitmen terhadap perutusan Gereja (Amuna, 2024).

Dalam konteks Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji, proses pemberdayaan yang
dilakukan pengurus Gereja memberi ruang bagi kaum muda untuk belajar mengambil
keputusan, menyampaikan gagasan, dan terlibat dalam perencanaan kegiatan pastoral.
Pengalaman tersebut menegaskan kembali bahwa seluruh umat memiliki kedudukan dan tuga
perutusan yang setara dalam Gereja. Oleh karena itu, pembinaan OMK berfungsi sebagai
wadah untuk membentuk karakter yang dewasa secara rohani dan bertanggung jawab penuh

dalam pelayanan Gerejawi.
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Gambar 3. Kegiatan OMK 3.
Dampak selanjutnya terlihat pada peningkatan keterampilan memimpin serta

tumbuhnya kesadaran akan tanggung jawab dalam diri OMK. Ketika kaum muda diberikan
kepercayaan untuk menjadi koordinator kegiatan, memimpin doa, mengorganisasi pelayanan
liturgi, maupun terlibat dalam kepanitiaan, mereka memperoleh pengalaman konkret dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan, kerja sama, serta
penyelesaian masalah (Fofid & Sarkol, 2025). Pengalaman tersebut menumbuhkan jiwa
kepemimpinan yang berpusat pada pealayanan untuk sesama, menjadikan Kristus sebagai
teladan utama dalam memimpin tanpa mementingkan kekuasaan. Kepemimpinan yang lahir
melalui proses pendampingan juga membantu OMK memahami bahwa pelayanan Gereja
merupakan bentuk tanggung jawab bersama, bukan tugas eksklusif para pengurus atau
pemimpin umat (Evimawati Harefa et al., 2023). Oleh sebab itu, pemberdayaan yang dilakukan
secara konsisten akan melahirkan kader-kader muda yang memiliki kesiapan untuk
melanjutkan berbagai bentuk pelayanan pastoral pada masa mendatang sekaligus menjamin
keberlanjutan kehidupan Gereja di tingkat stasi maupun paroki.

Hubungan antara pengurus Gereja, tokoh umat, dan OMK tidak lagi dipahami sebagai
relasi yang bersifat hierarkis semata, tetapi berkembang menjadi kemitraan yang saling
melengkapi sesuai dengan karisma dan kompetensi masing-masing (Sitepu et al., 2024).
Komunikasi yag terbuka menjembatani transfer pengalaman dari generasi tua kepada
kreativitas kaum muda. Hal ini membangun pondasi rasa saling percaya, dukungan, dan
pembelajaran bersama dalam kehidupan menggereja.

Dampak lain yang muncul adalah tumbuhnya rasa memiliki terhadap Gereja di
kalangan OMK karena mereka merasa dihargai sebagai bagian penting dari komunitas, bukan
sekadar pelaksana kegiatan (Gonzaga & Dadi, 2024). Perasaan memiliki tersebut mendorong
munculnya komitmen untuk menjaga kehidupan Gereja, merawat persaudaraan, serta

mengambil bagian dalam setiap proses pengembangan pastoral secara berkesinambungan.
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Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dipahami bahwa pemberdayaan OMK
merupakan tujuan utama dari upaya pastoral Gereja dalam membentuk komunitas yang
partisipatif, dialogis, inklusif, dan misioner. Untuk mencapai tujuan tersebut, pengurus Gereja
di Stasi Santo Antonius Padua Pakisaji perlu mengembangkan pendampingan sebagai suatu
proses yang berkesinambungan, bukan sekadar pembinaan yang bersifat dominatif atau hanya
berorientasi pada penyampaian instruksi (Sinaga & Fauzi, 2024). Pendampingan diwujudkan
melalui sikap mendengarkan, membangun dialog, memberikan kepercayaan, mendampingi
proses belajar, serta membuka ruang bagi OMK untuk mengembangkan potensi, keterampilan,
dan tanggung jawab mereka dalam kehidupan menggereja. Melalui proses tersebut, pengurus
Gereja berperan sebagai fasilitator yang menuntun dan memfasilitasi pertumbuhan iman,
kepemimpinan, serta keterlibatan aktif OMK dalam berbagai bidang pelayanan (Maharani &
Derung, 2026). Dengan demikian, pendampingan dipahami sebagai sarana atau proses pastoral,
sedangkan pemberdayaan merupakan hasil yang ingin diwujudkan, yaitu lahirnya OMK yang
dewasa dalam iman, mampu berpartisipasi secara aktif, dan siap mengambil bagian dalam
perutusan Gereja. Pendekatan ini selaras dengan semangat Sinodalitas yang menempatkan
seluruh umat Allah sebagai subjek yang bersama-sama bertanggung jawab atas

keberlangsungan dan pembaruan misi Gereja.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Sinodalitas merupakan paradigma kehidupan
menggereja yang menempatkan seluruh umat Allah sebagai subjek yang bersama-sama
mengambil bagian dalam perutusan Gereja, termasuk Orang Muda Katolik (OMK). Dalam
konteks tersebut, pemberdayaan OMK bukan sekadar program pembinaan, melainkan bagian
integral dari upaya membangun Gereja yang berlandaskan persekutuan, partisipasi, dan misi
bersama. Hasil kajian pustaka yang didukung oleh temuan observasi di Stasi Santo Antonius
Padua Pakisaji menunjukkan bahwa proses pemberdayaan OMK masih menghadapi tantangan
berupa kecenderungan intervensi pengurus Gereja yang cukup dominan dalam berbagai
aktivitas pelayanan.

Meskipun dimaksudkan untuk menjaga kualitas pelayanan, pola tersebut secara tidak
langsung membatasi kesempatan OMK untuk mengembangkan kreativitas, mengambil
keputusan, membangun rasa tanggung jawab, serta bertumbuh melalui pengalaman pelayanan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik pendampingan yang berlangsung belum
sepenuhnya mencerminkan prinsip-prinsip sinodal yang menekankan kolaborasi, kepercayaan,

dan tanggung jawab bersama dalam kehidupan menggereja.
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa peran pengurus Gereja
perlu diarahkan sebagai pendamping, pembina, fasilitator, dan mitra dialog yang memberikan
ruang partisipasi nyata kepada OMK dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
mengembangkan berbagai program pelayanan. Pergeseran paradigma dari budaya intervensi
menuju budaya pemberdayaan menjadi langkah strategis untuk memperkuat relasi
antargenerasi, menumbuhkan kepercayaan, serta mempersiapkan regenerasi kepemimpinan
Gereja yang berkelanjutan. Dengan demikian, terwujudnya Gereja yang sinodal sangat
ditentukan oleh kesediaan pengurus Gereja untuk berbagi tanggung jawab dan memandang
OMK sebagai rekan seperjalanan dalam perutusan Gereja, bukan sekadar objek pembinaan.
Penelitian ini juga merekomendasikan agar model pendampingan yang partisipatif dan dialogis
terus dikembangkan dalam komunitas Gereja serta menjadi perhatian dalam penelitian
selanjutnya sehingga praktik pemberdayaan OMK dapat semakin efektif dalam mendukung

terwujudnya Gereja yang sinodal.
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